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SUMMARY

ATIK, Digestibility evaluation of Palm Kemel Sludge supplemented with natural 

antioxidant of Wuluh Starfruit ([Averrhoa bilimbi). (Supervised by ARMINA

FARIANI and ARFAN ABRAR).

The objectives of this research was to determined digestibility of palm 

kemel sludge supplemented with natural antioxidant of wuluh starfruit. This

research was held in laboratory of animal feed and nutrition, Agriculture Faculty

of Sriwijaya University from October 2010 - Mei 2011.

Completely randomized design with 4 treatment and 5 replications were

done with Palm kemel sludge as control (P0), 10% palm kemel sludge

supplemented with wuluh starfruit and 90% concentrate (Pl), 30% palm kemel

sludge supplemented with wuluh starfruit and 70% concentrate (P2) and 100%

concentrate (P3). Observed parameters were dry matter digestibility, organic 

matter digestibility and N-amonia concentration.

The result shows that highest dry matter digestibility, organic matter 

digestibility and N-amonia were on Pl treatment ; 36,32%, 78,02% and 0,89 mM 

respectively. Supplementation of natural antioxidant from wuluh starfruit to palm 

kemel sludge has no effect on dry matter digestibility and organic matter 

digestibility so it can be use as preservatives.
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RINGKASAN

ATIK, Evaluasi Kecernaan In Vitro Lumpur Sawit dengan Antioksidan Alami 

Ekstrak Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi). (Dibimbing oleh ARMINA 

F ARI ANI dan ARFAN ABRAR).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji kualitas cerna lumpur sawit 

in vitro yang diberi penambahan antioksidan alami ekstrak belimbing 

wuluh. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Oktober 2010 sampai dengan 

Mei 2011.

secara

Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap dengan 

empat perlakuan dan 5 ulangan. Lumpur sawit tanpa perlakuan (kontrol) (P0), 

lumpur sawit yang disuplemen dengan antioksidan belimbing wuluh (10%) 

konsentrat (90%) (Pl), lumpur sawit yang disuplemen dengan antioksidan 

belimbing wuluh (30%) + konsentrat (70%) (P2), dan konsentrat sapi potong 

100% (P3). Parameter yang diamati meliputi Kecernaan Bahan Kering (KCBK), 

Kecernaan Bahan Organik (KCBO) dan konsentrasi N-NH3.

Hasil penelitian menunjukkan rataan nilai tertinggi KCBK adalah pada 

perlakuan lumpur sawit hasil preservasi terbaik (10%) + konsentrat (90%) (Pl) 

yaitu sebesar 36,32%, begitu juga rataan nilai tertinggi KCBO adalah pada 

perlakuan lumpur sawit hasil preservasi terbaik (10%) + konsentrat (90%) (Pl) 

yaitu sebesar 78,02% dan rataan nilai tertinggi konsentrasi N-NH3 adalah pada 

perlakuan lumpur sawit hasil preservasi terbaik (10%) + konsentrat (90%) (Pl) 

yaitu sebesar 0,89 Mm. Penambahan antioksidan alami ekstrak belimbing wuluh 

kedalam lumpur sawit tidak mempengaruhi koefisien cerna bahan kering (KCBK) 

dan koefisien cerna bahan organik (KCBO) sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan pengawet lumpur sawit.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan menjadi salah satu faktor utama usaha peternakan. Tersedianya pakan 

cukup kualitas dan kuantitasnya sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

usaha peternakan (Winardi, 2008). Salah satu peluang yang harus dimanfaatkan 

optimal adalah melakukan pemanfaatan limbah pabrik. Menurut Mathius et al. 

(2004), ternak dapat memanfaatkan produk dari tanaman kelapa sawit yang tersedia 

dalam jumlah banyak dan belum dimanfaatkan secara optimal salah satunya yaitu 

lumpur sawit.

yang

secara

Lumpur sawit merupakan sumber daya yang cukup potensial sebagai pakan 

ternak, murah dan tersedia dalam jumlah besar dan relatif tersedia sepanjang waktu.

Sinurat (2004), melaporkan bahwa kandungan protein kasar lumpur sawit kering

sekitar 9,6% - 14,52% hampir sama dengan kandungan protein kasar dedak padi

yaitu 13,3% dan kandungan lemak kasarnya 10,4%, sementara nilai Total Digestible

Nutrient-nya dilaporkan 74%, lebih tinggi dibandingkan dedak padi yang hanya 70%

(Agustin, 1991). Oleh karena itu lumpur sawit bisa digunakan sabagai salah satu

bahan konsentrat pakan ruminansia dan unggas sebagaimana penelitian Syarthony

(2008), Winardi (2008), Zueni (2008), dan Bintang (2003).

Lumpur sawit masih belum banyak dimanfaatkan secara ekonomi. Di areal 

perkebunan, lumpur sawit digunakan sebagai penimbun jurang, bahkan lumpur sawit 

sering dibuang sembarangan sehingga menimbulkan polusi bagi masyarakat di 

sekitar perkebunan (Yeong, 1982). Kandungan air yang cukup tinggi, merupakan 

salah satu faktor pembatas dalam penggunaan bahan ini karena membutuhkan upaya

1



pengeringan. Selain itu lumpur sawit mengandung asam lemak yang cukup tinggi 

sehingga bahan ini mudah teroksidasi dan menimbulkan bau tengik. Berdasarkan hal 

di atas maka dalam penelitian ini akan di uji penambahan antioksidan alami ekstrak 

belimbing wuluh ke dalam lumpur sawit dengan harapan dapat mengurangi 

ketengikan dan meningkatkan kualitas nutrisi dari lumpur sawit tersebut sehingga 

dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama. Belimbing wuluh yang digunakan 

sebagai antioksidan alami memiliki fungsi utama yaitu sebagai upaya untuk 

memperkecil teijadinya proses oksidasi dari lemak dan minyak, memperkecil 

terjadinya proses kerusakan dalam pakan, memperpanjang masa pemakaian dalam 

industri pakan, meningkatkan stabilitas lemak yang terkandung dalam pakan serta 

mencegah hilangnya kualitas nutrisi. Pada penelitian ini hasil penambahan ekstrak

belimbing wuluh ke dalam lumpur sawit akan di uji kecemaannya secara in vitro.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kualitas cerna lumpur sawit 

secara in vitro yang diberi penambahan antioksidan alami ekstrak belimbing wuluh.

C. Hipotesis

Diduga kecemaan lumpur sawit dapat ditingkatkan dengan penambahan 

antioksidan alami ekstrak belimbing wuluh hingga 3%.

2
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